BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Pertama, penggunaan judul Khalifah sendiri telah memiliki pesan
tersendiri. Bahwa, di Timur Tengah seorang perempuan tidak boleh
memiliki nama khalifah. Bahkan seorang TKW asal Indonesia yang
bernama khalifah terpaksa harus mengganti namanya. Pemilihan nama
khalifah dalam film ini adalah menjadi bagian dari opini feminisme
tentang kesetaraan hak pria-wanita, termasuk dalam hal nama. Tidak ada
salahnya perempuan menggunakan nama khalifah. Dan mengapa tidak
menuntut agar laki-laki menggunakan nama Hindun. Pemahaman secara
bahasa arab sendiri yang menunjukkan bahwa khalifah merujuk pada
sosok laki-laki, sama saja dengan hindun yang merujuk pada sosok
perempuan.

Kedua, stigmatisasi jilbab dan cadar yang lebih kepada
pemahaman kaum muslim radikal (yang sering diidentikkan dengan
ideologi teroris). Bahwa jilbab dan cadar adalah simbol kesadaran ketaatan
kepada hukum-hukum syara’ sebagai seorang muslimah, barangkali jauh

dari pesan film ini.

Ketiga, pemetaan Islam menjadi radikal dan moderat itu sendiri,

sebenarnya menjadi pesan terpenting dalam film ini. Islam yang ramah,
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Islam yang nyaman, Islam yang tidak menyiksa perempuan, Islam yang
memberi kebebasan untuk mengenakan jilbab atau melepasnya, adalah
Islam yang diinginkan oleh pembuat pesan. Dan Islam yang seperti itu,
bukanlah Islam radikal. Maka jadilah Islam yang moderat, yang mampu
berdampingan dengan siapa saja di alam demokrasi.

Film Khalifah merupakan contoh hiburan yang bisa dijadikan
pembelajaran untuk diambil hikmahnya, karena film tersebut mengandung
pesan dakwah.

Dari segi dialog dan adegan film ini dapat disimpulkan bahwa film
Khalifah banyak mengandung pesan dakwah yang berkaitan dengan

masalah-masalah Syariah.

. Saran

Dari hasil kesimpulan diatas peneliti sudah melakukan analisis isi
pesan dakwah pada tilm Khalifah, maka saran-saran ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan oleh pihak-pihak yang
terkait.

1. Bagi Produscr, Penulis, serta pihak-pihak yang terlibat dalam
pembuatan film, khususnya film yang mengandung pesan-pesan
dakwah maupun film-film religi lainnya, untuk lebih meningkatkan
kreatifitas, kualitas gambar dan cerita film yang benar-benar dapat
mendidik dan meminimalisir adegan-adegan yang penuh

kontrovesial yang hanya menyesatkan umat Islam.
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2. Bagi para pelaku dakwah hendaknya menjadikan film sebagai
salah satu media dakwah untuk mengajak umat Manusia kepada
jalan kebaikan dengan membuat film yang sesuai dengan Syariat
Islam.

3. Bagi Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan ilmu
yang telah didapat khususnya Jurusan Radio-TV, kedepannya
diharapkan juga dapat membuat film yang bisa menumbuhkan
kecintaan Masyarakat kepada Islam, dan bisa menggunakan ilmu
pengetahuannya dengan cara lain yang lebih efisien dan mengena

ke masyarakat.



